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Konsep Drainase Lestari Atasi Genangan Air Hujan |,

YOGYA (MERAPI) -
Pemerintah Kota Yogya-
karta terus memperkuat sis-
tem drainase sebagai upaya
mengurangi genangan serta
meningkatkan ketahanan
kawasan perkotaan ter-
hadap hujan deras. Dinas
Pekerjaan Umum, Pe-
rumahan dan Kawasan
Permukiman (DPUPKP)
Kota Yogyakarta menyiap-
kan berbagai langkah per-
baikan dan pengembangan
infrastruktur, baik melalui
pembangunan baru, pemeli-
haraan rutin, maupun pe-
nanganan insidentil.

Kepala Bidang Sumber
Daya Air dan Drainase
DPUPKP Kota Yogyakarta,
Rahmawan Kurniadi, me-
ngatakan kondisi drainase

(2/2).

Kurniadi menambahkan,
beberapa lokasi lain yang se-
belumnya-rawan genangan
kini sudah terkendali, salah
satunya ~kawasan XT
Square, Menurutnya, genan-
gan yang sempat terjadi di
wilayah tersebut tidak ha-
nya disebabkan kapasitas
saluran, tetapi juga oleh
sampah yang menyumbat
inlet drainase. Setelah di-
lakukan perbaikan dan pem-
bersihan, kondisi genangan
di XT Square kini hanya
bersifat kecil dan temporer.

Dalam pengelolaan
drainase, DPUPKP Kota
Yogyakarta menerapkan
konsep drainase lestari,
yakni tidak langsung mem-
buang air hujan secepat

MERAPI-Dok Pemkot Yogyakarta

Pembangunan salurah air hujan di Jalan Dr Soepomo

Yogyakarta.

sihan drainase dilakukan se-
cara rutin, terutama pada

saat tidak hujan, sedangkan
irigasi idealnya selalu meng-

kawasan Kotagede, pemba-
ngunan drainase dilakukan
dalam satu paket pekerjaan
di Jalan Kemasani Nyi
Pembayun dengan nilai se-
kitar Rp3 miliar. Pekerjaan
ini menghubungkan salur-
an yang dibangun Bina.
Marga pada 2024 dengan
saluran lama yang sebelum-
nya dibangun DPUPKP pa-
da 2021, sehingga aliran air
menjadi lebih lancar dan ti-
dak lagi terhambat di ujung
saluran.

Selain itu, pembangunan
lanjutan juga dilakukan di
Rejowinangun dengan
anggaran sekitar Rp3 miliar,
sebagai kelanjutan pe-
nanganan tahun’sebelum-
nya. Pekerjaan ini. men-

di Kota Yogya]':arta secara mungkin ke sungai, mMmusim hujan. Pihaknya juga alir karena bersumber dan :3]:;3 iﬂﬁﬁ:ﬁﬂ:
umum menunjukkan per- melainkan menahannya se- memanfaatkan laporan ma- bendung untuk pengairan Peny ¢ henals &) koatal:
baikan dibandingkan tahun mentara melalui sistem re- Syarakat melalui kanal ~sawah. “Karena sawah di ko- ; % 0 g . p e
sebelumnya. Hasil peker- sapanyang terintegrasi de- Pengaduan, seperti JSS, un-  ta semakin berkurang, be- ne ah[:] all;anutn:{( ua
jaan sepanjang 2025 dinilai ngan saluran. Konsep ini tuk mendeteksi lokasi berapa saluran irigasi yang  7In&H SRETAN P8 - ERAEH
cukup signifikan dalam me- bertujuan untuk mengu- genangan yang tidak surut  sudah tidak melayani sawah gan z:lng Sf ha‘Pa g“ erap
ngurangi " genangan, rangi beban sungai sekali- . dalam Wa!(tu lama. Jika k.lta_. konversi 'men_]adl m‘;‘h ksnaa hujan deras.
meskipun masih terdapat gus memperlambat aliran geénangan tidak surut dalam  drainase. Bahkan di saluran LLa Snya JUgaE meny1ap-
beberapa titik yang belum air permukaan. “Kita coba duajam atau masih terjadi irigasi yang tidak aktif, juga kan anggaran insidentil se-
sepenuhnya teratasi. meresapkan air melalui hingga keesokan paginya, ditambahken sumur re- Kitar RP2 miliar untu]s me-

“Secara umum sudah me- sumur resapan yang terinte- Petugas akan  segera sapan untuk membantu me- Tnangani k‘erusakan drainase
ngurangi genangan. Tapi grasidengan saluran. Bukan melakukan pengecekan la- ngurangi genangan,” kata- yang bersifat mendesak dan
memang masih ada be- semata-mata untuk pere- . ., e }‘)erdampak cukup besar.
berapa lokasi yang ketika sapan, tapi sebagai rem agar Selain drainase, Kurniadi Pada 2026, DPUPKP “Kalauada kerusakan yang
hujan deras masih terge- air tidak langsung terbuang menyebutkan pihaknya juga mer_lgalokamkan.a_nggaran ll_lmayan berat, satu t_mk
nang, seperti di kawasan ke sungai. Selain itu, titik- menangani saluran irigasi. ~sekitar Rp14,8 miliar untuk bisa membutuhkan sekitar
Langensari dekat bengkel titik resapan juga berfungsi Ia menjelaskan bahwa kegiatan drainase, yang Rp200 juta supaya penan-
kereta, serta di Kampung menangkap sedimen sehing- perk_)edaan mgndase_\.r antara mencakup }_}embangunap ganannya blsa_tuntasf biasa-
Klitren yang rencananya ga pemeliharaannya lebih drainase dan irigasi terletak baru, operasi dan pemeli- nya di lokasi-lokasi gang
akan ditangani oleh BBWSi mudah,” jelasnya. pada kondisi alirannya. haljaan,'serta penanganan atau kawasan padat,”
ujarnya di kantornya, Senin Pemantauan dan pember- Drainase seharusnya kering  insidentil. Salah satunyadi ungkap Kurniadi. (*)-d
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